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BAB I11

METODE PENELITIAN

‘FZada bab ini, peneliti akan menjelaskan mengenai objek penelitian, desain penelitian,

abel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, serta teknik analisis

0 2y

S d!],l’]ﬁéJaLU buedeyq ‘|

d

1q 2adi

a yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis penelitian ini. Melalui bab ini, akan

ego

i

gdiiélaskan lebih lanjut mengenai definisi operasional dari setiap variabel penelitian yang akan

5
cditelitiSserta bagaimana cara pengukurannya. Data perusahaan diambil dari situs perusahaan
52 @
C

= e?layafan yang menerbitkan Laporan Keberlanjutan yang telah berdiri sendiri (standalone) dan
> C .

fm@lam"girkan sekurang-kurangnya indeks Standar GRI 2021

% Péngambilan sampel dilakukan dengan mengakses situs resmi perusahaan yang diakses
g”pada ESUIan Maret hingga Juni 2022 dan melihat apakah perusahaan memiliki laporan
%keberl:;njutan sesuai Standar GRI periode 2020 hingga 2022. Metode analisis isi digunakan
gsebagai analisis data dengan harapan dapat menyajikan output yang objektif dalam penelitian.
03§A. | bbjek Penelitian

i Objek penelitian pada penelitian ini berupa perusahaan-perusahaan pelayaran di
fgjndonesia yang mengeluarkan laporan keberlanjutan pada periode penelitian 2020 — 2022.

Lapofan keberlanjutan sendiri diakses melalui situs web yang terlampir.

ue

?JS&LUHS

;"Desain Penelitian

»Berdasarkan perumusan masalah yang ditentukan, penelitian ini termasuk studi kasus,
yaitu suatu penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, memperoleh
pemahaman dari kasus tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

mengguinakan metode analisis isi. Krippendorff (2019) mendefiniskan analisis isi sebagai teknik
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penelitian untuk membuat replikasi dan informasi valid dari teks (atau sesuatu berkmakna

lainnya)) menjadi suatu konteks penggunaannya. Sebagai salah satu teknik, konten analisis

—_

gnelibatkan prosedur unik. Analisis isi dapat dipelajari dan dipisahkan dari kewenangan pribadi

eJe

=dari sipeneliti.

(@)

2z &

2 % =Sebagaisebuah teknik penelitian, analisis isi menyediakan wawasan baru, meningkatkan
e

< T . . : :

«pemahaman peneliti akan fenomena tertentu, atau menginformasikan aksi nyata.

o 9

QL =

gs@uah teknik diharapkan dapat diandalkan. Secara spesifik, teknik penelitian harus

=]
Q a

—
Q)

cmgwghésilkan sebuah penemuan yang dapat direplikasikan atau diulang kembali. Hal tersebut

n

o

c

gmémbérikan pemahaman bahwa peneliti yang mengerjakan pada rentang waktu, lokasi dan

50 C
2 p

gk@daan yang berbeda mampu menghasilkan output yang sama ketika mengaplikasikan teknik

[ -

—

“yang sama pada fenomena yang memiliki kemiripan. Perekaan ulang merupakan poin terpenting

n

ar s

)

dari beintuk keandalan.

Peneliti ilmiah juga diharuskan menyajikan hasil yang valid, dalam arti bahwa upaya

enelitian terbuka dengan pengawasan yang cermat dan output yang dihasilkan dapat

winiueouaw edug

=

adipertahankan dalam menghadapi bukti yang tersedia secara independen (Krippendorff, 2019).

o

gKoIbet dan Burnett dalam Sekaran dan Bougie (2019) mendefinisikan analisis isi sebagai

D

= ~ - - - - - - - - - -
émetodg observasional yang digunakan untuk mengevaluasi secara sistematis isi simbolik dari

c |

§semu€£bentuk komunikasi yang dicatat. Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis surat

n

c
“kabarggitus, iklan, dan catatan wawancara.

0]
i

. Metode analisis isi membuat peneliti dapat menganalisis lebih banyak informasi tekstual
dan secara sistematis mengidentifikasi sifatnya, seperti adanya kata, konsep, karakteristik, tema,
atau kalimat tertentu. Untuk melakukan analisis isi pada teks, teks tersebut dikodekan menjadi
kategdri dan kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis konseptual atau analisis

relasic;al (Sekaran dan Bougie, 2019).
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Analisis konseptual mengungkap keberadaaan dan frekuensi konsep (seperti kata, tema

dan karakteristik) dalam teks. Analisis konseptual menganalisis dan menginterpretasikan teks

ngan mengodekan teks menjadi kategori isi yang dapat dikelola. Analisis relasional

eJe) 1& L

Dmenggunakan analisis isi dengan meneliti hubungan antarkonsep dalam teks (Sekaran dan

uaw b

b
98]

Q,
=
N
o
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©

.\/

ih ilanjut, Krippendorff (2019) menjelaskan beberapa dari banyak keuntungan menerapkan

s din

mgd!a 2H

L
|ISIS isi, meliputi:
FMerupakan metode yang yang tidak terkontaminasi oleh prosedur data.
{:Penggunaan data yang tidak terstruktur.

:iPeka/sensitif terhadap konteks.

buepun-buepup Mﬁun@J

;"Dapat digunakan untuk mengolah bentuk-bentuk simbolis. Fenomena simbolis dalam

onteks asalnya dapat dipahami. Dengan cara ini, peneliti tidak bisa mengabaikan konteks

B’waktu tempat dan keadaan peristiwa sehingga pembentukan analitis atau pengalaman konteks

edug@_m S ekdey yndpias peje ugibeqa

Ju9

“dapat dikembangkan untuk membuat kesimpulan dari penelitian.

c

g o
o§5. Dapat diterapkan pada banyak data.

o

Q
“Namun semua metode penelitian memiliki keterbatasan selain memiliki keunggulan tersendiri.

uauJ

“Keterbatasan metode analisis isi telah diketahui oleh semua penelitian, dalam hal memiliki

Ying

ssubjektifitas dalam memahami pedoman pengukuran dan makna informasi yang mereka baca.

wns y

SAkibatnya, ada kemungkinan bahwa proses analisis isi yang dilakukan oleh dua peneliti yang

-Jo

berbedé dapat menghasilkan kesimpulan yang berbeda untuk kasus penelitian yang sama.
Menurut Zuchdi dalam Gunawan dan Abadi (2017) terdapat tiga keterbatasan dalam metode
analisis isi, yaitu:

1. @Prosesnya memakan waktu dan mahal.
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2 Materi yang dianalisis terkadang sangat lemah dan tidak cukup representatif untuk

menghasilkan temuan yang valid.

fHasil sangat bergantung pada sifat pertanyaan penelitian, tetapi sebuah pertanyaan

eJe)i |

Dmungkln melibatkan penggunaan unit analisis dari suatu tema. Terkadang sangat sulit untuk

gméngldentlflkam sebuah tema. Selain itu, pertanyaan penelitian yang baik mungkin memerlukan
O

aw b

nn

?Dbeébagal disiplin ilmu untuk menjawabnya dan juga membutuhkan waktu yang relatif lama dan
gk@a yang serius sehingga cukup sulit untuk mendapatkan pertanyaan yang baik dan sesuai
%d&ijgaritujuan penelitian

g&g?c {:Variabel Penelitian

%%laﬁl dalam penelitian ini terdiri dari 47 indikator yang mewakili penjelasan laporan
gkeberlanjutan berdasarkan prinsip isi dan kualitas. Adapun seluruh indikator tersebut dijadikan

DJdaftar 3 pengungkapan untuk menilai kualitas laporan keberlanjutan dengan analisis isi dan

=)
o
Q

%sebagaii panduan dalam menyusun laporan keberlanjutan (Gunawan, 2015).

gl' Prinsip-Prinsip Untuk Menentukan Isi Laporan

ga. "Pelibatan Pemangku Kepentingan

g(l) - Memaparkan pemahaman pemangku kepentingan.

é@(Z) ~Memaparkan harapan dan keinginan setiap pemangku kepentingan.

C12(3) ;Memaparkan respon perusahaan terhadap harapan pemangku kepentingan.

g'b. \‘Konteks Keberlanjutan

@ Memaparkan definisi perusahaan mengenai kegiatan keberlanjutan.

2 Memaparkan kegiatan perusahaan terhadap masalah umum terkait keberlanjutan.
3 Memaparkan kontribusi dari kegiatan perusahaan terhadap masalah keberlanjutan.
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| 4 Memaparkan kesulitan, peluang dan langkah perusahaan terhadap masalah

keberlamjutan.

g(5) ? Memaparkan pengukuran performa keberlanjutan (ikhtisar performa ekonomi,
ésosial; dingkungan).

2z 3
cc.> =Materialitas

=92 g
?g(l@ ZMemaparkan topik material yang menyampaikan pengaruh ekonomi terhadap
gpéusahaan.

%(2% fil\/lemaparkan topik material yang menyampaikan pengaruh lingkungan terhadap
Sperusalaan.

~5 o

%(3@L ;I\/Iemaparkan topik material yang menyampaikan pengaruh sosial terhadap perusahaan.
%(4) Memaparkan pengaruh performa ekonomi perusahaan terhadap pemangku kepentingan.

EMemaparkan pengaruh performa lingkungan perusahaan terhadap pemangku

ue

—~
ol

~

ed

gkepenﬁingan.

ueou

6) Memaparkan pengaruh performa sosial perusahaan terhadap pemangku kepentingan.
7)  —Memaparkan kesulitan dan risiko perusahaan dalam topik ekonomi.

Memaparkan kesulitan dan risiko perusahaan dalam topik lingkungan.

9) “Memaparkan kesulitan dan risiko perusahaan dalam topik sosial.

gafusw uep yeywn
— —~~
0
N

£ Memaparkan langkah dan mitigasi risiko perusahaan dalam topik ekonomi.

ns RN
(e]
p—

f”Memaparkan langkah dan mitigasi risiko perusahaan dalam topik lingkungan.

BTN
H
N

(12) - Memaparkan langkah dan mitigasi risiko perusahaan dalam topik sosial.
(13) Memaparkan adanya aturan yang membatasi performa perusahaan serta pemangku
kepentifgan.

(14) @ Memaparkan metode pembatasan pilihan topik material.

40



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

T
L=

=
S

d. Kelengkapan
Q) @llemaparkan topik material dan batasannya.

- u
«2) *Memaparkan dampak setiap topik material terhadap internal dan eksternal perusahaan.

§(3) E’i\/lemaparkan dampak jangka pendek dan jangka panjang dari seluruh topik material.
g(z% %M enjelaskan ruang lingkup dan waktu pelaporan.
T;i(% é\ﬂ emaparkan informasi relevan yang didukung data kuantitatif untuk setiap topik
%mgerigi.
%(6% %I’ersedianya penjelasan untuk mendapatkan laporan.
gz.éi %Drmsm Prinsip Untuk Menentukan Kualitas Laporan

S o
%xe.g sij<eseimbangan
%1) gMemaparkan informasi positif (misalnya: penghargaan, pencapaian, sertifikasi).
5(2) %M emaparkan penjelasan negatif (misalnya: kerugian, demo, kecelakaan kerja).
%(3) -,%Memaparkan penjelasan positif dan negatif (minimal 3 tahun).
o A
%’f. é:’erbandlngan
g(l) g Memaparkan penggunaan metode dan asumsi yang sama dengan laporan sebelumnya
g(ada/tﬂak perubahan).
E@(Z) §Memaparkan topik material, pembatasan ruang lingkup dan periode pelaporan (ada/tidak
mgperubétlan).
t o
5(3) S.Memaparkan penjelasan yang dapat diperbandingkan minimal 3 tahun (target, industri
| sejeng.capaian tahun sebelumnya).

4) ;—,l\/lemaparkan penjelasan yang mengarah pada pengungkapan Standar GRI.
o

g. =Akurasi

(1) e+Memaparkan data kuantitatif yang akurat.
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| 2 Memaparkan metode dan teknik perhitungan data yang disajikan.

(3) (rMMemaparkan informasi kualitatif yang disertai dengan data pendukung.

~Ketepatan Waktu

eJelg |

bu
—~~
H
N

sMemaparkan informasi periode waktu pelaporan.

‘Memaparkan informasi tanggal penerbitan laporan.

ynbusw
—~

s punLuepdd BuEBunig edin Ry

Kejelasan

L‘I\/Iemaparkan informasi dan penulisan dengan jelas serta mudah dipahami.
il\/lemaparkan informasi yang relevan dengan topik material yang dipilih.
%Penggunaan grafik, peta dan tabel dalam pemaparan data sehingga mudah dipahami.

;l\/lemaparkan makna dari penggunaan singkatan.

1N} eAdey ynin)as neje ueibeqas di

Sl
—~

ol
~

LI\/Iemaparkan penjelasan keberlanjutan dalam bentuk elektronik (audio, video) atau

1l

gmenya]:kan laporan lebih dari dua bahasa.

=Keandalan

niueoysL ed

1)  >Mencantumkan penilaian asuror independen.

ueyuw

D.  Teknik Pengumpulan Data

~ Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

engambilan sampel nonprobabilitas (nonprobability sampling), yaitu elemen tidak memiliki

peluang yang diketahui atau yang ditentukan sebelumnya untuk dipilih sebagai subjek. Desain

s uexingakusw uep

pengalﬁbilan sampel nonprobabilitas dipilih karena waktu penelitian yang dimiliki oleh peneliti

quin

J9

terbatés sehingga peneliti melakukan pengambilan sampel berdasarkan kemudahan sehingga
didapatkan keunggulan berupa cepat, mudah, dan murah walaupun di sisi lain peneliti
menyadari bahwa terdapat kekurangan berupa sama sekali tidak dapat digeneralisasi pada

seluruﬁpopulasi (Sekaran dan Bougie, 2019).
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Peneliti melakukan pengumpulan data dengan pengamatan terhadap data
sekunder pada laporan keberlanjutan seluruh perusahaan pelayaran di Indonesia pada

Ztahun 2020 sampai dengan 2022..

1na-l

gE. wTeknik Pengambilan Sampel

é % TTeknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability
Tgéa_\'li'?lwphng, yaitu purposive sampling, dimana sampel yang dijadikan obyek penelitian ditentukan
%begfdasarkan kriteria tertentu (Sekaran dan Bougie, 2019). Menurut Riffe et al. (2019) sampel
gacglah iseperangkat unit yang terdiri dari keseluruhan populasi yang akan diteliti. Ketika
g ilakukan pengambilan sampel, peneliti harus menentukan populasi dan kriteria sampel yang
%xmgmadal untuk desain dan tujuan penelitian. Pengambilan sampel berarti memilih beberapa
%kelombok dari isi unit untuk dianalisis.

g ZMasaIah mendasar yang dihadapi peneliti ketika mengumpulkan sampel adalah
%memastikan sampel yang dipilih dapat mewakili kelompok populasi tanpa menyita banyak
iiwaktu tintuk menyelesaikan penelitian (Riffe et al., 2019).

%Maka dari itu, peneliti menetapkan Kriteria berikut untuk mengambil sampel dalam penelitian
gini:

fz;l. ;Perusahaan Pelayaran Indonesia yang tercatat dalam situs web umum

§2. }Perusahaan yang berturut-turut mempublikasikan laporan keberlanjutan yang berdiri
gsendiri (standalone) selama periode 2020 hingga 2022. Apabila perusahaan menerbitkan

Laporah Keberlanjutan (Sustainability Report) di dalam Laporan Tahunan (Annual Report),
makaTidak dianggap sebagai Laporan Keberlanjutan. Peneliti juga tidak menyertakan Laporan
Terinfegrasi (Integrated Report) dikarenakan keterbatasan dari sisi wawasan dan waktu yang
dimiliki peneliti.

43



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun E/(ueq uednnbuad ‘e

3 Mencantumkan sekurang-kurangnya indeks pengungkapan Standar GRI versi 2021 pada

halaman) daftar isi atau bagian lampiran Laporan Keberlanjutan yang menunjukkan bahwa

mlterrtelah memahami dan mengaplikasikan 4 prinsip isi dan 6 prinsip kualitas yang menjadi

eleyg |

glandasan panduan penyusunan Laporan Keberlanjutan yang disarankan oleh Global Reporting

glnﬁilatlve (GRI). Indeks pengungkapan akan membantu peneliti dalam memberikan penilaian

S]90]

E (@)
©
?Da@r pemberlan skor tetap objektif dan seimbang bagi seluruh sampel.
o 9
g' g : Setelah melakukan pencarian dalam jaringan situs perusahaan masing-masing, maka
>S5 &
2di
0
©

gdapaékanlah sampel penelitian sebanyak 5 perusahaan sektor pelayaran yang konsisten

néj

nerbitkan laporan keberlanjutan standalone dengan mencantumkan indeks Standar GRI

mafrentang waktu 2020 hingga 2022 seperti pada Tabel 3.1. Dikarenakan analisis isi menyita

ﬁu%um

aktu bagl peneliti untuk membaca secara cermat dalam melakukan penelitian mengenai setiap

ém eAey 4

eliuls

aporan keberlanjutan, maka peneliti memutuskan untuk mengambil satu emiten dari empat

ektoriindustri sebagai studi kasus.

Tabel 3.1. Data Sampel

B
5
- Perusahaan Pelayaran di Indonesia berbasis TBK 22
= - Perusahaan yang tidak berturut-turut menerbitkan Laporan
3 G (6)
g 1. Keberlanjutan selama periode 2020 hingga 2022
2 I Perusahaan yang tidak mencantumkan Indeks Standar GRI pada
= @ (11)
o = Laporan Keberlanjutan

s Jumlah sampel perusahaan 5

Total data yang di observasi selama 3 tahun 15

Sumber: Data Olahan (2024)
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F. Teknik Analisis Data

(T'Laporan keberlanjutan diukur dengan menggunakan pedoman laporan keberlanjutan

gdari G,i;iél Standar 2021, yang mencakup aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Pengukuran

§skorin§diambil dari Raar (2002) yang sudah dimodifikasi oleh Gunawan dan Abadi (2017).
gRéEr rrEangembangkan pengukuran besaran dengan menggunakan angka (skor) 1-5, sedangkan
gbiguk‘uran kualitas menggunakan angka (skor) 1-7, dijelaskan pada tabel 3.2.

g Tabel 3.2. Penilaian Kuantitas dan Kualitas

I%uanﬁtatif Kualitatif

Jjé= kalimat 1 = moneter

E= pifyagraf 2 = non-moneter

3= sétengah halaman A4 3 = kualitatif

4= saiu halaman A4 4 = kualitatif dan moneter

5= Iébih dari satu halaman A4 5 = kualitatif dan non-moneter
6 = moneter dan non-moneter

7 = kualitatif, moneter, dan non-moneter

Sumber: Raar (2002)

ngaAuaul uep ueywniueousw edue) Ul SN eAJey ynJdnyas nele uelbeq

Pada @aar (2002), pengukuran skor, baik kuantitatif maupun kualitatif, perlu ditingkatkan

e

dengaﬁmemberikan penjelasan yang lebih mendalam. Skor kuantitatif 3, 4 dan 5 memberikan

quins ue

Qinterﬁfétasi yang ambigu jika laporan memiliki gambar, grafik, atau tabel, sehingga ‘setengah
halanﬁén’ tidak akan dengan valid mewakili skor yang diberikan nomor 3, 4 dan 5. Sebaliknya,
skor IZuaIitatif 1, 2 dan 6 tidak menjelaskan deskripsi informasi naratif. Hal ini menyebabkan
kesulitan dalam memberikan skor ketika informasi naratif selalu diungkapkan dalam laporan

keber‘lgnjutan. Melalui proses pemberian skor berdasarkan Tabel 3.2, penelitian ini menemukan
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T
L=

=
S

beberapa perbaikan penting untuk memberikan penjelasan yang lebih baik dan lebih jelas.

Penil@ ini sangat penting karena tidak ada metode penilaian komprehensif yang tersedia,

—_

cdlmanéi-skormg merupakan salah satu alat terpenting dalam melakukan analisis isi (Gunawan

gdan A_Eax';ldl, 2017).
3 - 3
“E ‘i EBerdasarkan alasan di atas, Tabel 3.2 diperbaiki menjadi 3.3 oleh Gunawan dan Abadi
T§(2§17: gar dapat memberikan penjelasan yang lebih komprehensif dan jelas dalam proses
%)egn:ﬂa%n Dalam skor kuantitatif 3, 4 dan 5, deskripsi ‘halaman’ telah diperbaiki dengan
%muémbélkan jumlah paragraf secara langsung. Dalam penelitian kualitatif, semua informasi
;éte?ﬁh d%ambahkan ke dalam deskripsi yang lebih komprehensif dan menghasilkan 8 skor, bukan
c
éebaga skor maksimum.
« =)
:;: Tabel 3.3. Usulan Indeks Penilaian Kuantitas dan Kualitas
Q
Kua Eatlf Kualitatif
s

0=t gak ada informasi yang

diungigapkan sesuai dengan

indikior

1= 1=J’§alimat 1 = kualitatif

7]
2= g)aragraf 2 = kualitatif dan moneter

uepj XMy exew.ojul ugp sigsigIn

3 ingga 3 paragraf 3 = kualitatif dan non-moneter

N
I

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesuaw edupl Ul SN E/U\EIX Y

hingga 5 paragraf 4 = kualitatif dan diagram (tabel/chart)

(6)]
I

ih dari 5 paragraf 5 = kualitatif, moneter dan non-moneter
6 = kualitatif, moneter, dan diagram (tabel/chart)
7 = kualitatif, non-moneter, dan diagram

(tabel/chart)
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8 = kualitatif, moneter, non-moneter, dan diagram

(tabel/chart)

QSumbgr: Raar (2002) dengan perbaikan dan pengubahan oleh Gunawan dan Abadi (2017)

eJe)

LgPenjeIgafsan atas masing-masing indeks pemberian skor pada Tabel 3.3 sebagai berikut:

gPéggukuran kuantitatif:

T;il% #Skor 0 diberikan jika informasi yang disajikan pada laporan tidak diungkapkan menurut
%méikator pengukuran, dalam hal ini poin-poin GRI.

%2.? i;Skor 1 diberikan jika pengungkapan memuat paling sedikit satu kata dan sebanyak satu
%kzﬁlmat Diagram (gambar, tabel atau bagan) mengungkapkan satu kata, itu dianggap sebagai
> C

%xkaﬂiimai

%. ?Skor 2 diberikan jika pengungkapan memuat paling sedikit dua kalimat; dianggap
g*s bagéksatu paragraf.

%4. TSkor 3 diberikan jika pengungkapan memuat dua sampai tiga paragraf.

%,5. Skor 4 diberikan jika pengungkapan memuat empat sampai lima paragraf.

%6. :i‘Skor 5 diberikan jika pengungkapan memuat lebih dari lima paragraf.

g)Pengukuran kualitatif:

%;1. TSkor 1 diberikan jika informasi hanya mengungkapkan deskripsi atau narasi.

§2. i kor 2 diberikan jika informasi mengungkapkan deskripsi dan menginformasikan nilai
gnoml gl mata uang tertentu.

3. . Skor 3 diberikan jika informasi mengungkapkan deskripsi dan mencantumkan ukuran
unit teftentu seperti berat, volume, ukuran dan persentase.
4.  ©Skor 4 diberikan jika informasikan mengungkapkan deskripsi dan menyajikan gambar,

grafikwbagan atau tabel.
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s, Skor 5 diberikan jika informasi mengungkapkan deskripsi, menyajikan nominal mata

uang teftentu, dan juga termasuk satuan selain mata uang.

;e :Skor 6 diberikan jika pengungkapan menginformasikan deskripsi, menyajikan nominal
émata ugang tertentu, dan menyajikan tabel, grafik, gambar atau bagan.

%.% TSkor 7 diberikan jika informasi mengungkapkan narasi, menyebutkan ukuran satuan
gfeéentu kecuali mata uang (seperti volume, ukuran, persentase, berat) dan menyajikan tabel,
%gréﬁk gambar atau bagan.

%8.2 iSkor 8 diberikan jika informasi mengungkapkan narasi, menyajikan nominal suatu mata
%ua%g téftentu, menginformasikan ukuran satuan selain mata uang, serta menyajikan tabel, grafik,
5 & v

%xgatgnba?atau bagan.

gMetode analisis isi yang digunakan dalam penelitian ini diterapkan oleh peneliti dengan
gblmblngan oleh dosen pembimbing untuk mengurangi subjektifitas. Peneliti menggunakan
%mdeks penilaian yang diusulkan dalam penelitian Gunawan dan Abadi (2017) pada Tabel 3.3.
%Proses; terpenting dalam berkonsultasi bersama dosen pembimbing adalah memberikan
;Tpedoman yang jelas bagi peneliti untuk meminimalisasi interpretasi yang berbeda.

gTerdapat tiga tahap dalam melakukan penelitian menggunakan analisis isi pada penelitian ini,
%yaltu Pembuatan panduan umum, proses penilaian serta konsultasi dengan dosen pembimbing
§da pr:?)ses menarik kesimpulan.

%1. v Tahap 1: Panduan Umum

= Peneliti dituntut untuk memahami dan cermat dalam mengikuti setiap langkah dalam
pandyan yang telah disepakati. Peneliti harus mandiri, terutama ketika menemukan kesulitan
dan kétidakjelasan dalam memahami pedoman yang telah ditetapkan. Sebagai pedoman umum,

harus@dipahami oleh peneliti dan dosen pembimbing. Peneliti harus membaca laporan
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P

@
B
keberlanjutan perusahaan untuk memahami jenis informasi yang diungkapkan dalam laporan.

Taha@ertama ini adalah eksplorasi untuk peneliti dimana harus dapat mengungkapkan

—_

Q

émelan-}cfntkan ke tahap berikutnya.
3

~Tahap 2: Panduan Untuk Penilaian
=)

Buaw

N

ueibegas diyn
b‘uepum—ﬁuep% |6ur§umg eydig yeH

c

neye

kej

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAJEY Yninyies

ZPanduan untuk pemberikan skor menekankan pada aspek-aspek yang dianggap penting

(q)

~_

m

-
«

(319 uery Y1my| exew.ou| uep siusig

Gambar 3.1. Proses Penilaian

a. Memahami laporan keberlanjutan
(fase 1)

A

y

b. Identifikasi 49 indikator GRI
(berdasarkan prinsip isi dan kualitas)

u
gpendar&htnya kepada dosen pembimbing apakah peneliti cukup mengerti atau tidak untuk

kgnenyelenggarakan prosedur analisis isi yang sistematis, memberikan wawasan dan

Ias"an (Krippendorff, 2019). Skor ditentukan dengan panduan yang diterapkan.

!
i

A\ 4

—

Abaikan I

ujueps

}

|

c. Apakah ada informasi menurut indikator

Pedoman umum

(fase 1)
v
[ va ]
—] Pedoman penilaian
A 4 (fase 2)
Pemberian skor
(pendekatan ¢ Diskusi dengan dosen
kuantitatif dan pembimbing (fase 2)
kualitatif)
v
f. Menarik
kesimpulan (fase 3)

Sumbeér Gambar: Gunawan dan Abadi (2017) dengan penyesuaian.

Penje

el

san Gambar 3.1:

uep| Mimy exn
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a Membaca teks dalam laporan keberlanjutan tahun 2020 hingga 2022 dari sampel

perusahaan terpilih dalam penelitian ini.

;b :Memahami seluruh 47 indikator kinerja dari pedoman prinsip isi dan kualitas. Analisis
éapakah ada informasi yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan yang sesuai dengan
ginijkator Kinerja GRI.

gcé E‘Abaikan seluruh informasi yang tidak berkaitan dan berikan skor 0 (nol) jika informasi
%y%g dlungkapkan tidak sesuai dengan indikator kinerja GRI.

%(@ FSkor penilaian (sesuai dengan skor kuantitatif dan kualitatif yang ditentukan) ketika ada

]

Q
-

glnformasi yang diungkapkan relevan dengan indikator prinsip isi dan kualitas.

‘§(2§L Jumlahkan skor untuk menggambarkan tingkat pengungkapan dalam laporan

(@]

eberlanjutan Apabila skor yang didapat semakin tinggi maka laporan keberlanjutan

Iul s?_l_m eA

mperusahaan dianggap mampu menyajikan informasi yang komprehensif sesuai dengan indikator

eduge)

3kinerja GRI

Ju9

3) Setelah dilakukan penjumlahan, total skor setiap prinsip akan dibagi dengan skor maksimum
sesdai prinsip sehingga didapatkan hasil berupa kuantitatif dan kualitatif maksimum terhadap
skor aktual per prinsip dikalikan 100% yang mampu memberikan persentase kualitas
per{gungkapan laporan keberlanjutan. Dalam konteks ini, formula yang diusulkan untuk

me:ﬁghitung skor per prinsip berfungsi sebagai alat yang berharga bagi perusahaan untuk

merilai kualitas pelaporan mereka secara kuantitatif berdasarkan tolok ukur yang telah

:1aquins ueyingaAuaw uep uejwn

ditetapkan, sehingga memungkinkan mereka melakukan penyesuaian terhadap strategi
keberlanjutan mereka sekaligus mencerminkan komitmen berkelanjutan terhadap perbaikan

damdaya tanggap pemangku kepentingan.
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(Ching & Gerab2017) Perhitungan rumus dalam mengukur peningkatan kualitas pengungkapan

laporaimkeberlanjutan sebagai berikut:

- u

2 = Sk msip = 2 00y

g % or per prinsip = skor maks. X 0

@ Y

“Keterangan

3 * =

sa®£b+n..n = skor indikator setiap prinsip

v o A~

gskgr rrﬁks. = skor tertinggi yang mampu dihasilkan per prinsip

o a 5

§B@1tuI§.persentase akan disajikan sebagai hasil perhitungan sehingga dapat diketahui tingkat

e c S

Ep@agu%kapan laporan keberlanjutan setiap perusahaan selama rentang waktu 2020 hingga

53 3

%2@2. §spek yang tertinggi maupun terendah dapat dilihat pada persentase yang disajikan.

&5 S

33 3

)

=3 §Tahap 3: Menarik Kesimpulan

) =

= L

o gUntuk menyelesaikan proses analisis isi, peneliti melakukan evaluasi total skor dengan

3 2,

® Fy

amenentukan skala persentase untuk mengukur tingkat kualitas pengungkapan pada setiap
L

=)
rinsipgisi dan kualitas seperti pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Skala Persentase

Persentase Kualitas Pengungkapan Prinsip Isi dan Kualitas
0% - 20% | Sangat Rendah
21% - 40% | Rendah
41% - 60% | Sedang
61% - 80% | Tinggi
- — 81% - 100% | Sangat tinggi
Sumber: Data Olahan (2024)

Jagwins ueyingaAuaw uep uexwnjue

Sjusig ISyl

ESeteIah mendapat data skor rata-rata untuk pengungkapan secara kuantitatif dan

kuali@f dari setiap prinsip isi dan kualitas, peneliti menggunakan rumus Pythagoras, Teorema

3
Pythaoras adalah konsep matematika dasar yang dapat dimanfaatkan secara efektif di berbagai
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®

bidang, termasuk evaluasi metrik penelitian. untuk menghitung distance antara titik dari

perin@t kuantitatif dan kualitatif sehingga dapat menyimpulkan prinsip isi dan kualitas mana

—_

: u
cdengantkualitas pengungkapan terbaik. Selain itu, memahami hubungan ini sangat penting bagi

Q (o)

épeneliﬁr karena membantu dalam mengidentifikasi metrik yang paling baik menangkap nuansa
3 3

édiéené kuantitatif dan kualitatif, yang pada akhirnya memberikan informasi pilihan metodologi

=9 w
Eyaﬁ;ﬁg I;bih baik dalam penelitian di masa depan (Semmes, 2017). Semakin kecil nilai distance,
o = @
§m§ka %makin tinggi peringkat yang diperoleh. Rumus yang digunakan peneliti sebagai berikut:
g2 =
238 2 d =VaZ + b2
o C o
2 2 o
—Keterangan
V O =1
%d = di§ance
Q

Ya = pefingkat kuantitatif
o =

= .

b = petingkat kuantitatif
-}

E =
3 @
x D
Q ~
-}

o

Q

>

3

5 3
3 7]
-
> c
- (o
0

C

s 9
on

o
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